Program Fishing for Litter (FFL)
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Dalam skema Extended Producer Responsibility
(EPR), produsen harus bertanggung jawab atas
dampak lingkungan dari produk mereka sepanjang
siklus hidupnya. Di Uni Eropa, skema EPR untuk
produsen alat penangkapan ikan berbahan plastik

akan mulai diterapkan pada akhir tahun 2024, setelah
standar desain sirkular alat penangkapan ikan plastik

telah dibuat.
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Indonesia, sebagai nhegara dengan industri perikanan
terbesar kedua di dunia, juga memiliki peluang besar
untuk membuat desain sirkular alat penangkapan
ikan berbahan plastik serta menerapkan skema EPR
tersebut.
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program Fishing for Litter:

\ ( ! l komunikasiintens dengan para
“ nelayan untuk mendorong
" partisipasi aktif.

e

Dana yang cukup untuk Penggunaan media dan saluran
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a saja kebijakan yang diperlukan
untuk mengatasilimbah dari kegiatan
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Memasukkan Memberikan insentif ekonomi
program-program kepada para pelaku atau
pencegahan dan individu yang terlibat aktif

dalam isu sampah plastik dari
aktivitas perikanan serta
kepada para produsen yang
membuat alat penangkapan
Ikan berkelanjutan dan para
nelayan yang memakainya.

pengambilan limbah laut
melalui aktivitas perikanan
dalam rencana aksi nasional.

Menerapkan skema Extended Mengimplementasikan Green
Producer Responsibility untuk Public Procurement untuk
alat tangkap dan sampah pengadaan alat penangkapan
kemasan plastik di pelabuhan. ikan berbahan plastik.

Infografik ini diolah berdasarkan hasil studi “Pengembangan Skema Fishing for Litter dan Penanganan Limbah di Pelabuhan
Perikanan” yang didukung oleh proyek Rethinking Plastics: Circular Economy Solutions to Marine Litter (2022). Proyek

Rethinking Plastics dibiayai oleh Uni Eropa dan Kementerian Federal Jerman untuk Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan
dan diimplementasikan oleh GlZ dan Expertise France.
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